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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO  

1. Ada jutaan doa yang sedang bertarung di langit, dan doa-doa itu dipilih dengan 

baik oleh pemilik langit, sayangnya tidak semua doa bisa terwujud namun 

setiap doa yang dilangitkan tidak pernah sia-sia semua sudah diatur secara adil 

lewat takdir, lewat sudut paling tersembunyi dari padangan manusia. 

2. Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang telah melewatkanku tidak 

akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan 

pernah melewatkanku. 

3. Semakin kamu menyerahkan semua urusanmu kepada-Nya, maka semakin 

tenang hatiku.  

 

Kupersembahkan untuk  

1. Kepada ketiga orangtuaku tercinta dan tersayang yang selalu mendoakanku 

tanpa henti  

2. Saudara-saudariku yang kucintai dan kusayangi 

3. Para dosen yang mengajari dan memberikan ilmu yang sangat amat berharga  

4. Teman-teman Fakultas Hukum khususnya angkatan tahun 2018 semoga 

angkatan menjadi generasi perubahan bangsa yang lebih baik  

5. Almamaterku  
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ABSTRAK SKRIPSI 

 

Skripsi yang berjudul penjatuhan sanksi pidana terhadap pelaku pedhofilia sebagai 

bentuk perlindungan hukum terhadap anak korban kekesan seksualsecara umum 

mengetahui tentang pertanggungjawaban pidana pelaku pedopilia pertimbangan alasan 

pemaaf terhadap pelaku pedopilia dan pemberatan pidana terhadap pelaku pedopilia 

mempertimbangkan anak sebagai korban. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ini menggunakan 

metode pendekatan yuridis normatif, dalam hal ini  Pengumpulan data menggunakan 

bahan sekunder ,  kualitatif data tidak menggunakan angka tetapi memberikan deskripsi 

dalam bentuk penemuan, merupakan cara untuk mengelolah data tersebut dan menarik 

kesimpulan yang diteliti tersebut kemudian disusun sebagai skripsi yang bersifat 

ilmiah. 

Hasil penelitian ditunjukan bahwa, tidak semua perbuatan pidana harus dijatuhkan 

suatu sanksi pidana terhadap si pelaku, adanya alasan pengapus pidana, orang cacat 

mental yang melakukan tindak Pasal 44 ayat (1) KUHP, tidak dipidana karena orang 

dengan ketidakmampuan psikisnya, Undang-Undang No. 17 Tahun 2016 telah diatur 

di dalam Pasal 81 dan Pasal 82 Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 

1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang, secara komperhensif yakni 

pidana penjara paling singkat 5 tahun serta paling lama 15 tahun. 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci: pedopilia, pertanggungjawaban, alasan pemaaf, pemberatan 
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ABSTRACT THESIS 

 

 

The thesis entitled Imposing criminal sanctions on pedophiles as a form of legal 

protection for child victims of sexual impressions, in general, knowing about the 

criminal responsibility of pedophiles, considering reasons for forgiving pedophiles and 

criminal sanctions against pedophiles, considering children as victims. 

The approach method used in this study is to use a normative juridical approach, in 

this case the data collection uses secondary materials, qualitative data does not use 

numbers but provides a description in the form of findings, which is a way to manage 

the data and draw conclusions that are studied and then compiled. as a scientific thesis. 

The results of the study show that, not all criminal acts must be subject to a criminal 

sanction against the perpetrator, there is a reason to remove a crime, a mentally 

disabled person who commits an act of Article 44 paragraph (1) of the Criminal Code, 

is not convicted because a person with psychological disabilities, Law no. 17 of 2016 

has been regulated in Article 81 and Article 82 of Government Regulation in Lieu of 

Law No. 1 of 2016 concerning the Second Amendment to Law no. 23 of 2002 

concerning Child Protection Becomes a comprehensive law, namely imprisonment for 

a minimum of 5 years and a maximum of 15 years. 
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